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ABSTRAK

Penelitian ini menitikberatkan pada aransemen brass quartet dengan ansambel
etnis Batak Toba dalam konteks ibadah Pesta Gotilon di HKBP Yogyakarta.
Kemudian menjelaskan tentang proses aransemen, karakteristik dan bentuk karya
tersebut. Data diambil menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analisis melalui studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggabungan kedua unsur musik yang
berbeda ini mampu meningkatkan estetika liturgi yang megah dan meditatif tanpa
mengaburkan identitas budaya aslinya, meskipun terdapat tantangan teknis dalam
penyesuaian sistem penalaan (tuning) dan keseimbangan volume (balancing).
Karya ini diharapkan menjadi model pengembangan musik gereja yang
kontekstual di HKBP Yogyakarta. Unsur tradisi Batak Toba dapat berdialog
secara harmonis dengan instrumen musik Barat guna memperkaya pengalaman
spiritual jemaat dalam ruang sakral.

Kata kunci: Aransemen, quartet brass, ansambel etnis dan pesta gotilon
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ABSTRACT

This study focuses on the arrangement of a brass quartet with a Toba Batak ethnic
ensemble within the context of the Pesta Gotilon service at HKBP Yogyakarta. It
further examines the arrangement process, as well as the characteristics and
structural form of the work. Data were gathered through qualitative methods using
a descriptive-analytical approach, utilizing literature review, observation,
interviews, and documentation. The findings indicate that merging these two
distinct musical traditions enhances liturgical aesthetics, creating a majestic yet
meditative atmosphere without overshadowing the original cultural identity—
despite technical challenges in tuning adjustments and volume balancing. This
work is expected to serve as a model for contextual church music development at
HKBP Yogyakarta, demonstrating how Toba Batak traditional elements can
harmoniously dialogue with Western brass instruments to enrich the
congregation's spiritual experience within a sacred space.

Keywords: Arrangement, brass quartet, ethnic ensemble, Pesta Gotilon
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik dalam ibadah Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam

pelaksanaanya. Musik berperan untuk membangkitkan, mempersatukan

suasana hati jemaat dan dapat membawa suasana ibadah yang sakral. Dalam

ibadah kristen, musik dan liturgi ibadah adalah sebuah kesatuan yang sangat

penting dalam proses peribadatan. Musik merupakan salah satu cara umat-

Nya untuk memuji, memuliakan dan mengucap syukur kepada Tuhan Yang

Maha Esa (Nababan, 2022).

Musik ibadah, khususnya di lingkungan Huria Kristen Batak

Protestan (HKBP), bukan sekedar pelengkap liturgi, melainkan sarana

teologis untuk mengekspresikan iman dan identitas budaya. Gereja HKBP

dalam perayaan ibadahnya menggunakan alat musik organ gereja (dalam

bahasa Batak poti marende) sebagai instrumen pengiring ibadah (Panggabean,

2020). Poti marende merupakan alat musik yang menyerupai organ pompa.

Instrumen ini dioperasikan dengan cara memompa udara menggunakan kaki

guna menghasilkan tekanan, sementara bunyinya diproduksi dengan

menekan deretan tuts yang serupa dengan papan tombol piano pada

umumnya. Gereja HKBP juga menggunakan buku ende sebagai panduan

dalam bernyanyi. Buku Ende berisi 864 judul lagu dengan jumlah bait yang

berbeda-beda. Buku Ende menjadi jembatan antara teologi Kristen dengan

ekspresi kultural yang autentik. Dalam prinsip teologi, buku ende memenuhi

syarat akan musik liturgi yaitu nyanyian choral dalam rangka memberitakan
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firman Tuhan sehingga pemberitaan keselamatan juga diberitakan melalui

musik dan nyanyian (Tambunan, 2021)

Salah satu momentum krusial dalam kalender liturgi HKBP adalah

Pesta Gotilon (pesta panen). Pesta Gotilon merupakan salah satu tradisi yang

berkaitan erat dengan kegiatan panen. Pesta ini dilaksanakan untuk

mensyukuri hasil panen yang didapat oleh jemaat (yang mayoritas bekerja

sebagai petani dan peternak) setelah bekerja dalam satu tahun dan dimaknai

sebagai hasil kebahagiaan yang diberikan Tuhan. Oleh karena itu, jemaat

membawa hasil panen eme (padi) dan hasil ternak sebagai silua (persembahan)

ucapan syukur kepada Tuhan (Sianipar dan Gunawan, 2014).

Siburian (2025) dalam situsnya menyebutkan bahwa hampir semua

gereja HKBP menyelenggarakan Pesta Gotilon sebagai ucapan syukur

kepada Tuhan atas segenap berkat yang diterima lewat segenap pekerjaan,

jabatan, pangkat, profesi warga jemaat maupun usaha yang digeluti.

Fenomena kelompok masyarakat tetap membawa budaya asal ke perantauan

dapat berlangsung karena setiap anggota memiliki ikatan solidaritas yang

kuat. Menurut Durkheim, solidaritas adalah suatu keadaan pada hubungan

antar individu atau kelompok yang dibangun karena adanya perasaan moral

dan kepercayaan yang dianut bersama. Hubungan tersebut diperkuat dengan

pengalaman emosional bersama yang mendasari keterikatan bersama dalam

kehidupan yang didukung oleh nilai -nilai moral dan kepercayaan yang ada

di masyarakat (Sianipar dan Gunawan, 2014). Prinsip solidaritas sosial terdiri

dari adanya rasa saling membantu, peduli, berbagi, dan bekerja sama untuk
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mendukung kegiatan secara keuangan, tenaga, dan lain sebagainya dengan

menanamkan sikap gotong royong, serta menjaga lingkungan sosial dan alam

yang dapat mempererat hubungan sosial antar masyarakat (Wijaya dkk.,

2020).

Secara historis dan tradisi, Pesta Gotilon lekat dengan penggunaan

ansambel musik etnis Batak Toba, seperti gondang sabangunan ataupun

gondang hasapi. Menurut adat Batak Toba sebelum agama kristen masuk ke

tanah Batak, upacara adat harus menggunakan ansambel musik tradisional

Batak Toba, yaitu gondang sabangunan dan gondang hasapi, serta tarian

seremonial Tortor. Kedua ansambel ini sangat melekat di setiap pesta adat

Batak Toba. Gondang Hasapi adalah ansambel musik yang digunakan untuk

mengiringi upacara adat Batak Toba. Ansambel musik ini umumnya

digunakan sebagai pengiring tari, upacara adat pernikahan, dan sebagai

hiburan musik dalam budaya Batak Toba. Berbeda dengan Gondang Hasapi,

Gondang Sabangunan memiliki karakter yang lebih sakral. Ansambel

Gondang Sabangunan biasanya digunakan untuk pengiring tari, sarimatua,

saurmatua, dan upacara sipaha sada (upacara ritual yang dilakukan umat

Parmalim) (Adelia dkk., 2021).

Secara historis, perayaan ibadah di HKBP Yogyakarta didominasi

oleh penggunaan instrumen organ gereja (poti marende) dan keyboard

sebagai fondasi utama dalam mengiringi nyanyian jemaat (Lumbantobing

dan Irawan, 2024). Instrumen tuts ini menjadi standar baku yang menjaga

stabilitas ritme dan harmoni dalam liturgi. Namun, dinamika musikal di
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HKBP Yogyakarta mengalami perkembangan signifikan pada awal 2024, di

mana gereja mulai melakukan eksplorasi warna bunyi dengan

mengkolaborasikan instrumen tuts tersebut dengan saxofon atau biola.

Penambahan kedua instrumen ini memberikan dimensi melodi yang lebih

cair dan ekspresif dalam mengiringi lagu-lagu pujian.

Kolaborasi tersebut mencapai fase yang lebih kompleks pada

pertengahan tahun yang sama melalui integrasi instrumen tiup logam (brass

section), yang secara spesifik melibatkan trompet dan trombon. Kehadiran

keluarga instrumen brass ini membawa perubahan tekstur musikal yang

kontras; jika saxofon memberikan kesan melankolis dan lembut, trompet dan

trombon memberikan karakter suara yang megah, bertenaga, dan memiliki

proyeksi suara yang luas. Penambahan ini tidak hanya sekadar menambah

jumlah pemain musik, tetapi secara fundamental mengubah manajemen

aransemen dan distribusi suara dalam ansambel pengiring ibadah.

Perayaan ibadah gereja HKBP Yogyakarta, umumnya menggunakan

instrumen organ dan keyboard untuk mengiringi musik lagu pujian

(Lumbantobing dan Irawan, 2024). Awal tahun 2024, HKBP Yogyakarta

mulai mengkolaborasikan kedua instrumen tersebut dengan saxophone.

Kemudian, dalam tahun yang sama, ada penambahan instrumen tiup logam

yang meliputi trumpet dan trombone.

Namun, pada pelaksanaan ibadah Pesta Gotilon HKBP Yogyakarta

pada tanggal 3 November 2024 di ibadah pukul 09.00, tim musik gereja

menggunakan konsep musik yang berbeda, yaitu menggabungkan quartet
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brass dengan ansambel etnis Batak Toba. Ibadah Pesta Gotilon yang semula

erat dengan penggunaan ansambel etnis Batak Toba, kini mengalami sebuah

transformasi melalui hadirnya brass quartet. Integrasi ini tidak hanya

memperkaya tekstur bunyi, tetapi juga menciptakan sebuah ruang hibriditas

yang mempertemukan kemegahan musik Barat dengan ritme tradisional yang

sakral, sehingga memberikan pengalaman liturgis yang lebih segar dan

inovatif. Penggabungan keduanya dalam Pesta Gotilon menunjukkan adanya

akulturasi budaya, sehingga jemaat tidak lagi memisahkan antara budaya

barat dan lokal, melainkan membentuk suatu identitas musikal baru yang

modern namun tetap berakar pada tradisi.

Hibriditas musikal adalah sebuah fenomena dalam musik yaitu ketika

terjadi perpaduan antara elemen-elemen musik dari dua atau lebih budaya

yang berbeda (Simamora, 2024). Penggabungan kedua konsep instrumentasi

ini menciptakan sebuah konsep musik baru dalam estetika musik gereja,

sehingga dapat memberikan dampak yang positif bagi perkembangan musik

gereja. Pemahaman mengenai perkembangan musik gerejawi memberi

pengaruh positif bagi para pelayan musik dalam rangka membawa umat

Tuhan untuk bersekutu dengan-Nya secara akrab di tengah peribadatan

(Yuliarti dan Nainggolan, 2021).
Fenomena hibriditas musikal menjadi sangat penting untuk diteliti

karena konsep instrumentasi seperti ini sangat jarang dibawakan dalam

ibadah umum maupun acara seremonial lainnya. Hal ini menunjukkan

adanya kreativitas aransemen dan manajemen produksi musik yang

kompleks di dalam gereja. Hingga saat ini, kajian yang membahas secara
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spesifik mengenai interaksi teknis dan filosofis antara brass quartet dengan

ansambel etnis Batak Toba dalam konteks Pesta Gotilon masih sangat minim

ditemukan.

B. Rumusan masalah

1. Bagaimana proses hibriditas musikal antara brass quartet dengan

ansambel etnis Batak Toba dalam penyajian musik ibadah Pesta Gotilon

HKBP Yogyakarta?

2. Bagaimana bentuk komposisi dan karakteristik musikal yang dihasilkan

dari penyajian brass quartet dengan ansambel etnis Batak Toba dalam

penyajian musik ibadah Pesta Gotilon HKBP Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana proses hibriditas musikal antara brass quartet

dengan ansambel etnis Batak Toba dalam penyajian musik ibadah Pesta

Gotilon HKBP Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui bentuk komposisi dan karakteristik musikal yang

dihasilkan dari penyajian brass quartet dengan ansambel etnis Batak Toba

pada ibadah Pesta Gotilon HKBP Yogyakarta.
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D. Manfaat Penelitian

1. Dapat memberikan informasi serta wawasan mengenai proses hibriditas

musikal antara brass quartet dengan ansambel etnis Batak Toba dalam

penyajian musik ibadah pesta Gotilon HKBP Yogyakarta serta hasil

komposisi dan karakteristik musikal yang dihasilkan dari proses

hibriditas musical brass quartet dengan ansambel etnis Batak Toba

dalam penyajian musik ibadah pesta Gotilon HKBP Yogyakarta.

2. Diharapkan hasil yang berupa komposisi dan karakteristik musikal yang

diperoleh dari proses hibriditas musikal ini dapat digunakan sebagai

bahan referensi bagi komposer musik untuk menciptakan komposisi

musik yang inovatif.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata, baik

secara teoritis maupun praktis, terhadap perkembangan musik ibadah

gereja HKBP.

4. Dapat menjadi sumber referensi dan bahan evaluasi bagi para pelayan

musik gereja HKBP dalam meningkatkan kualitas pelayanannya.

E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan, laporan penelitian ini akan dibagi

menjadi beberapa bab yang disusun secara sistematis. Bab I menjelaskan

latar belakang masalah, perumusan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian,

dan keuntungan teoritis dan praktisnya. Bab II berisi kerangka teoritis, yang

terdiri dari Tinjauan Literatur atau Landasan Teoretis. Untuk

mengilustrasikan posisi penelitian ini, tinjauan literatur meneliti studi
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sebelumnya yang relevan. Teori Difusi Inovasi dan teori Hibriditas

merupakan dua konsep utama yang akan dibahas. Jenis dan metode

penelitian, dan informan. Bab III mencakup teknik pengumpulan data,

termasuk analisis dokumen, wawancara, dan observasi, serta teknik analisis

data. Selain itu, bagian ini akan membahas pemeriksaan validitas data untuk

memastikan bahwa hasil penelitian akurat dan untuk mengakui kekurangan

yang mungkin ada. Selanjutnya, temuan penelitian dihubungkan dengan

perumusan masalah dalam analisis data dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V akan diakhiri dengan kesimpulan semua temuan penelitian dan

rekomendasi untuk studi di masa mendatang atau pihak terkait.


